






























































































































































emosi yaitu dengan cara mengacung-acung­
kan senjata apa saja yang terbuat dari besi. 

Menurut kepercayaan adat , orang yang di''kawa" (diacung de­
ngan besi tersebut) seolah-olah telah di"sangkaroi" (ditandai) 
bahwa suatu waktu orang tersebut pasti akan dimakan besi. 
Maka takaran adat yang dikenakan : 3 tahil batanung jalu 2 rea. 

10. llirakng adat: ialah k elalaian yang merupakan · keterlam­
batan membayar hukuman adat dari waktu 
yang telah ditentukan , sehingga menimbul­
kan suatu kasus baru atau sekurang-kurang­
nya dapat menimbulkan keresahan-keresah­
an baru . 

Taka ran ad at : I buah siam. 

11. Perangkat tunang: ialah merampa s atau memperistri/ memper­
suamikan orang yang telah bertunangan, 
atau yang telah mengikat kata dengan adat 
pamakukata. 

Takaran adatnya: 3 tahil 10 ama s batanungj al u 2 rea : I buah 
siam picata. 

12. Madu'Kampakng: suatu perbuatan berzina antara d ua orang 
yang : 

a. salah satu di antaranya sudah berke­
luarga. 

b. kedua-duanya telah berkeluarga. 

Perkataan madu' maksudnya ialah membayar huk u man adat 
yang l:tarus diberikan kepad a suami atau istri lawannya berzina. 

Takara n adatnya : Panguit ba si. siton kumakng 
5 tahil I 0 amas batanung jalu 4 rea. 
Hukuman Undang-undang Pasirah, 
Siam Manyanyi. 

Jika yang melakukan perbuatan tersebut seorang peja bat adat , 
maka hukumannya dinamaka n Nak Oda Macah Timba. Artinya. ia 
dihukum karena t idak dapat member ika n taulada n yang ba ik kepa-
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da masyarakat adat. Hukuman undang-undang harus dibayarkan 
kepada pejabat yang Iebih atas. Dengan takaran adat 3 tahil bata­
nung jalu 2 rea. 

13. Buntikng : Bunting atau hamil diluar pernikahan yang sah. 

Takaran adatnya : batangan buntikng, 5 tahil 1 0 amas ba­
tanurtg ja1u 4 rea. 

hukuman undang-undang pasirah, siam 
menyanyi. 
pengampu anak, 1 buah siam. 
ongkos me1ahirkan. 

Untuk ongkos me1ahirkan ini jumlahnya tidak pasti, tergan­
tung pada kesepakatan dan keputusan serta kebijaksanaan pengu­
rus adat. Pacta waktu membuka bunting (melahirkan) , harus diada­
kan adat manangga 'raakng, yaitu mengumpulkan ahli waris oleh 
pihak orang tua yang hamil, 1 siam. 

14. Mayakng Madu: Mayakng Madu atau Madu Sumbang ialah 
tuntutan adat dari istri/suami pelaku sum­
bang kepada 1awan sumbang. 
Madu Sumbang ini terjadi apabila salah 
satu atau kedua pelaku sumbang tersebut 
telah berkeluarga. 

Takaran adat 3 tahi1 10 amas batanung jalu 2 rea. 

15. Sumba n g sumbang ialah suatu perbuatan yang me­
nyolok mata, sehingga dinilai merusak su­
si1a oleh masyarakat adat. 

Takaran adat untuk sumbang ini sama dengan takaran adat 
dalam madu sumbang yaitu : 3 tahil 1 0 amas batanung ja1u 2 
rea. 

16. Panggarananaan: tuntutan adat untuk memu1ihkan nama 
baik dan kehormatan seorang janda yang 
telah dipergunjingkan, sehingga dia seo1ah­
o1ah telah direnggut kehormatannya. Pa­
ngaranaan ini tuntutannya 1ebih besar dari 
pada panara, karena ia harus nampa (menu-
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tup rasa malu) terhadap anak-anaknya, 
ahli waris almarhum, bekas · mertua dan 
lain-lain. 

Takaran adat 3 tahillO amas batanungjalu 2 rea.~ 

17. Pan a r a ialah tuntutan adat untuk memulihkan na­
ma baik dan kehorma tan seorang gad is 
yang telah dipergunjingkan, sehingga· se­
olah-olah kehormatannya telah dire.nggut. 

Takaran adat I buah siam. 

18. Cerai Kanegetatn: suatu perceraian yang disebabkan karena 
teget (rasa benci) atau tidak cinta yang ti­
dak punya alasan. Teget atau benci yang 
tidak ada ujung pangkalnya ini dinilai 
atau dianggap perjodohan mereka telah 
sampai di situ. 

Takaran adat I buah siam pamagi tikar kubu' (harta ben­
da selama dalam perkawinan dibagi rata), 
namun apabila pasangan tersebut telah 
mempunyai anak, maka semua harta 
benda yang diperoleh selama masa perka­
winan itu diserahkan kepada anaknya. 

19. Bamuang biasa : suatu perbuatan menceraikan istri/suami­
nya, apabila si istri/suami tersebut dalam 
keadaan sehat. 

Pamuang biasa sebenarnya sama dengan kanegetatn, tetapi 
biasanya bila pihak suami yang diceraikan ia merasa malu, karena 
itu biasanya pihak lelaki rela mengeluarkan adat kanegetatn. 
Takaran ad at untuk Pamuang biasa ini = 3 tahil l 0 am as batanung 
jalu 2 rea. 

20. Pamuang sakit 

Takaran adatnya 

suatu perbuatan menceraikan istri/suami 
karena alasan suami/istri sakit. 

- 6 tahil l 0 am as batanung jalu 4 rea. 
- Hukuman Undang-undang manyanyi 

pasirah. 
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2l.Bataapi' 

Taka ran ada tny a 

22. Barangke Bajamur 

Takaran adat 

23. Capa Molot 

Takaran adat 

24. Pangalabur Tima­
wakng 
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Takaran adat 

Keterangan 

- Harta (semua harta) diserahkan ke­
pada yang diceraikan/si sakit. 

Perkawinan yang dilakukan di luar mufa­
kat dengan orang tua dan ahli waris, atau 
yang biasa disebut dengan kawin lari. 
Perkawinan diluar cara penganten/bapi­
cara adalahdilarang menurut adat. 

3 buah siam, dengan perincian : 
- 1 buah siam ngago' picara, dalam hal 

ini picaranya pasirah. 
1 buah siam ngago' pakat waris. 

- 1 buah siam tampakng tawar. 

ialah seseorang yang meninggalkan istri­
nya yang cukup lama, tanpa ada kepu­
tusan cerai atau pamuang. Dala111 ketidak 
pastian itu kemudian suami mencerai­
kannya, maka si istri menuntut selain 
cerai adat juga adat barangke bajamur. 
Keadaan istri selama ditinggalkan tanpa 
ada kepastian itu seolah-olah dijemur, 
tidak dapat kawin dengan orang lain. 

3 tahi1 batanung jalu 2 rea. 

suka menceritakan orang lain dengan 
maksud menjelek-jelekkan nama baik 
seseorang tanpa kebenaran yang pasti. 

1 buah siam. 

Perbuatan me1adangi dan membakar 
tembawang (kompokng buah). 

Siam pahar Kurobokng. 

Perbedaan Timawakng dan Kompokng 
a. Timawakng ialah kompokng buah 

yang cukup luas, dan biasanya men­
jadi hak milik bersama (milik umum) 



25. Pangalabur Kom­
pokng 

yang dikuatkan oleh kepala benua 

(Temenggung). 

b. Kompokng ialah sekelompok pohon 
buah-buahan tanaman keras (milik 
perorangan). 

yaitu perbuatan meladangi dan mem­
bakar serta merusak kompokng. 

Takaran adat : 3 tahil batanungjalu 2 rea. 

Dari berbagai macam pengendalian sosial tradisional ini. dapat 
dikelompokkan menjadi beberapa permasalahan : yaitu hubung­
an masyarakat, perlindungan hak milik (pribadi maupun milik 
umum) masalah keluarga dan perlindungan hak asasi warganya. 

Sejauh penelitian ini diadakan , terdapat 3 kasus pelanggaran 
terhadap adat, yaitu : 
Pertama, mengenai sumbang 
Kedua, Tomahan yaitu seseorang dianggap/dituduh mencuri tetapi 
ternyata tidak terbukti. 
Ketiga. Nangkit yaitu meninggalkan istri . 
Ketiga kasus tersebut akhirnya bisa diselesaikan secara adat mau­
pun dengan cara damai. Mengenai kasus nangk it ini . si suami 
menyerahkan 1 buah siam manyanyi (tempayan bergambar naga) 
kepada pihak istri sebagai tanda mengakui kesalahannya . 

Masih ba nyak aturan-aturan adat lain ya ng dipaka1 se bagai 
kontrol sosia l tradisional o leh m asyarakat Tiang Tanjung. Tetapi 
nampakny a. kini mulai ada phenomena pergeseran wibawa hukum 
adat ini . Pe rgeseran wibawa hukum ada t itu disebabkan oleh be-
berapa faktor : 

Pertama, k ek uatan paksa hukum adat sudah mengendor. Hal ini 
terlihat apabila t erdapat warga masyarakat yang tidak bersedia 
membayar takaran adat (mungkir) . maka warga tersebut tidak 
mendapat sanksi hukum lain. 
Kedua, semua jenis hukum an adat pada akhirnya bisa diganti 
dengan pembayaran berupa uang . Dengan catata n apabi la sanksi 
adat yang berupa barang tidak ditemukan atau tidak ada . 
Ketiga, tanggapan masyarak a t terhadap terhukum (pe langgar 
adat) tidak mendukung tegak nya wibawa hukum adat. Dengan 
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sikap seperti itu, maka terhukum tidak merasa terisolir dalam 
pergaulan sehari-hari dengan anggauta masyarakatnya. Alasan 
yang diberikan oleh to.koh masyarakat ialah "kini sudah bukan 
jamannya lagi untuk main paksa, karena pact a saat seperti sekarang 
ini orang tidak mudah mencari uang". 
Keempat , tidak terdapa t penghargaan adat yang secara khusus 
diberikan kepada warganya yang mentaati huk um adatn ya. 

Da ri bebe rapa faktor ya ng dapa t menimbulkan berkurangnya 

atau me rosot nya wibawa hukum adat ini . maka tidak m engheran­

kan bil a d ijumpai bahwa m ayorit as para pemudanya t idak Jagi 

me nge tahui na m a huk um adat dan jenis hukuman yang akan di­

berika n bila terj adi pelanggaran adat. Meskipun secara umum para 

remaja nya menge tahui , bahwa setiap perbuatan, t ingkah lak u 
ata u perkataan yang merugikan o rang Jain akan mendapat sanksi 
ada t. Tetapi yang perlu d icat at ialah untuk sampai kepada per­
siclanga n adat. se tiap pe langgaran selalu dise lesa ik an secJra per­
seo rangan adat. setiap pelanggaran selalu dise lesaikan secara per­
seoranga n terlebih dahulu. Dan dalam p raktek nya , jarang sekali 
pelanggaran adat yang sa mpai dipersid angan ada t. Untuk ha l yang 
te rakhir ini sebab nya ia lah , apab ila pe langgar ada t itu tergolo ng 
pelangga ran berat (pe mb unuhan ata u penganiayaan yang be rat). 
maka pe rsoala nnya akan Je bih condo ng diserahk an kepada ya ng 
be rwajib (p ihak kepo lisian). 

NAMA l-IUKUMAN ADAT DAN NILAI HlTKUMAN 

No. Nama Hukuman Nilai Bayaran Keterangan 

1 2 3 4 

1. Baras banyu sedikit beras dan adat peramponan 
dicampur dengan (maaf) baik kepada 
sedikit minyak rnanusia rnaupun roh 
kelapa. hal us. 

2. K e 1 or cincin kawat tern- -
baga dan piring 
kecil. 

3. Buat sabuah satu buah tempa. dipakai untuk per-
yan kecil. dukuhan. 
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1 2 3 4 

4. Sarakng darah atau 1 b uah pinggan unsur religi untuk 
pamadapm darah. (piring) putih, menghilangka!,l da-

1 ekor a yam jan- rah karena 1uka pa-
tan= \6 kg. rah. 

5. T ang ah 3 singkap pinggan -
put ih. 

6. Buat tangah 4 singkap pinggan tuntutan jajaran. 
putih dan 1 ekor 
ayam 1 kg. 

.., Sitcn kumkng 6 singkap pinggan hukuman undang-I, 

putih dan 1 ekor undang rerendah yg 
a) am 1·~ kg. harus dibayar. ku-

robokng. 

8. 10 amas 6 smgkap pinggan tutup hukuman yg 
put ih. berarti adat telah se-

1esai. 

9. 1 buah siam 12 buah pinggan clapat diganti dengan 
(siam jaJaran). putih, 1 ekor babi uang Rp. 500,00 per 

laki-laki berat nya singkap/buah. 
5 suku = 12 0- kg. 

10. 1 buah sima manya- 12 singkap pinggan -
nyi (siam undang- putih 
undang pasirah). (Rp. 100,00/singkap). 

1 ekor bab i 1aki 6 
suku (15 kg) atau 
Rp.250,00/kg. Pe-
la ntar diuangkan = 
Rp.250 ,00 

11. 1 buah siam pahar 1:2 singka p pinggan -
(hukuman undang- putih 

I undang Temenggung). (Rp.1 00,00/sirlgkap) 
I 

1 ekor babi berat 2 
rea(= 20 kg ; 
Rp.2 50,00/kg). 

12 . 1 b uah siam pahar Rp.2. 500,00 kalau babinya betiria 
kurobokng (bukan ditambah 3 singkap 
undang-unclang). pinggan putih 

Rp500 ,-/singkap). 
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1 2 3 4 

13. 3 tahil 1 0 arnas 2 buah pahar atau 1 tahil = 8 pinggan 
batanung jalu 2 buah tempayan putih. 
2 rea. manyanyi 10 amas = 6 sing-

24 singkap pinggan kap pinggan putih. 
putih, 1 ekor babi 
laki 20 kg (inatu. 
ra), 6 singkap ping-
gan. 

Catatan : 

1 buah siam = 1 Y2 tahi1 
1 tahi1 = 8 singkap pinggan putih. 

Setiap buah siam harus 1 ekor babi dengan berat : 
a. 5 suku = 12V2 kg untuk siam jajaran. 
b. 6 suku = 15 kg untuk siam manyanyi, undang-undang 

Pasirah Rp.250,00/kg. 
c. 2 rea = 20 kg untuk siam pahar undang-undang Te-

menggung Rp.250,00/kg. 
d. Jika siam pahar kurobokng, maka babi harus dike1uarkan se­

tiap terdapat perincian tahil, maka babinya tetap satu ekor. 

3.5. SISTEM PENGENDALIAN SOSIAL TRADISONAL DA­
LAM MEMELlliARA PERSATUAN DAN KESATUAN 
MASY ARAKAT. 

Kesatuan masyarakat tradisional orang Kendayan yang ber­
mukim di Desa Tiang Tanjung seperti yang telah diutarakan di 
muka, terbentuk oleh faktor geneo1ogis. Kerangka sosial seperti 
ini- memainkan peranan penting sebagai tali pengikat kekeluar­
gaan, sehingga satu sama lain di dalam desa meletakkan di muka , 
terbentuk oleh faktor geneologis. Kerangka sosial seperti ini 
memainkan penman penting sebagai tali pengikat kekeluargaan, 
sehingga satu sama lain di dalam desa meletakkan dirinya sebagai 
"sapareneatn" atau seperanakan. 

Beberapa dasawarsa yang lalu kehidupan sosial mereka 
dipersatukan oleh sebuah kebudayaan bangunan tempat tinggal 
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yang disebut rumah betang atau rumah panjang. Di salam rumah 
betang orang satu desa bertempat tinggal bersama-sama dan 
bersatu menjaga kemungkinan teijadinya serangan lawan. Bila 
musim berladang tiga dan ketiga orang-orang sibuk dengan peker­
jaan di ladang, maka beberapa orang muda tinggal di desa untuk 
menjaga orang-orang tua yang sudah tidak mampu berladang 

dan anak-anak yang tidak ikut ke ladang. 

Situasi sekarang memang sudah berubah. Mereka sudah tidak 
lagi menempati sebuah rumah panjang karena sejak kira-kira tiga 
puluh tahun yang lalu rumah-rumah keluarga secara individual 
telah dibangun di dalam desa. Kemudian ketika musim berladang 
beberapa kelompok keluarga membangun pondok-pondok di 
ladang. Jika letak ladang jauh dari pusat desa, seringkali mereka 
memilih untuk menetap di ladang dan kembali ke desa sesudah 
panen. Sungguhpun demikian sesekali ada yang pulang ke desa 
apabila ada salah seorang anggota keluarga yang sakit, mati atau 
pesta perkawinan. 

Rasa saling ketergantungan disadari sebagai adanya kelemah­
an , kekurangan dan keterbatasan pada diri masing-masing orang. 
Oleh karena itu praktek-praktek saling memberi dan menerima 
senantiasa muncul dalam berbagai aspek kehidupan. Dalam 
berladang misalnya, dengan alat-alat tradisional seperti : kapak , 
beliung dan tugal adalah terlalu berat untuk menguasai alam 
tanpa bantuan kelompok keluarga lain. Prinsip hidup bergotong 
royong dalam mengerjakan ladang yang disebut "belale" meru­
pakan perwujudan dari solidaritas kelompok yang masih diperta­
hankan sampai sekarang. Pekeijaan membuka semak belukar, 
menebang pohon, menugal dan menebur benih dan panen di 
lakukan bersama-sama dalam kelompok orang satu desa. 

Selanjutnya faktor tentorial sebagaimana telah dikatakan di 
muka mempunyai peranan sebagai pengikat terbentuknya perse­
kutuan yang berdaulat atas wilayah tertentu. Daerah desa yang 
disebut tembawakng kompokng adalah milik bersama orang 
sedesa. Kenyataan seperti ini menjelaskan bahwa orang dari luar 
wilayah desa tidak boleh menguasai dan memiliki, kecuali sewak­
tu-waktu ada penduduk desa yang bertetangga meminjam mengo­
lahnya setelah mendapat izin Kepala adat atau sepengetahuan 
Kepala Kampung. 
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Lebih jauh, dari dalam desa terdapat nilai-nilai dan norma­
norma yang mengatur kehidupan masyarakat. Semua tanaman 
bersumber pada tradisi, adat dan teladan-teladan nenek moyang. 
Oleh karena itu itu segala tindakan, perbuatan dan tingkah laku 
diarahkan dan diturunkan seragam dari generasi ke generasi. 
Penyimpangan-penyimpangan dari kebiasaan-kebiasaan yang di 
contohkan oleh leluhur mereka dianggap merupakan pelanggaran 
yang harus diberi sanksi agar goncangan kehidupan pulih kembali. 
Pengetahuan dan pengawetan adat berpusat pada para Kepala 
Adat yang masih memiliki kewibawaan di tengah-tengah sistem 
administrasi desa yang merupakan pelaksanaan pemerintahan 
kecamatan. 

Kerukunan sosial tampak pula dalam kaitannya dengan kehi­
dupan religius seperti pada pesta naik dango, yaitu upacara me­
naikkan atau menyimpan padi ke dalam dango atau lumbung 
sehabis panen. 

Dahulu upacara ini dilengkapi dengan pesta dan mengundang 
orang satu desa untuk makan minum. Bahkan seringkali pen­
duduk dari tetangga desa ikut pula diundang. Pesta naik dango 
memerlukan biaya yang besar : beberapa ekor babi dibunuh 
untuk disuguhkan dagingnya bersama-sama nasi, penyanan dan 
tuak. Oleh karena itu adalah hal yang biasa terjadi jika sehabis 
pesta di penyelenggara tidak memiliki persediaan padi yang cu­
kup sampai menjelang musim ladang berikutnya. Sungguhpun 
demikian penduduk tidak memandang hina kepada orang yang 
kehabisan padi setelah menyelenggarakan pesata naik dango. 
Hal ini karena persembahan dan hidangan pada pesta seperti itu 
diletakkan dengan kerangka pikiran religius dan bukan pertim­
bangan ekonomi. Pesta naik dango tidak lain adalah sebagai 
pernyataan terima kasih kepada Jubata, dewa mereka yang telah 
memberinya padi dan juga sambil memanggil sumangat padi 
atau roh padi yang jatuh berceceran di semua tempat agar dapat 
kembali berkumpul dengan padi-padi yang disimpan di dalam 
!urn bung. Pada gilirannya seorang penyelenggara pesta naik dango 
akan diundang dan menghadiri pesta semacam yang diselenggara­
kan oleh warga desa yang lain. 

Perputaran saling berkunjung pada pesta seperti itu telah 
mengalami modifikasi karena campur tangan pemerintah. Pada 
s1s1 lain pesta naik dango dipandang sebagai pemborosan. Oleh 
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karena itu penyelenggaraannya sejak beberapa tahun lalu dise­
ragamkan pacta 20 Mei setiap tahun secara bersama-sama di Balai 
Desa. Di tempat itu mereka berkumpul dan membunuh babi 
dan menyajikan makanan dan minuman bersama, menyatu dalam 
pesta naik dango. 

Sebagai faktor lain yang mempersatukan warga desa ialah 
faktor bahasa, yakni Bahasa Kendayan . Wilayah pemakaian bahasa 
Kendayan meliputi sebagian besar Kabupaten Pontianak dan se­
bagian Kabupaten Sambas. Di kedua daerah tersebut Bahasa Ken­
dayan merupakan "bahasa ibu" yang dipakai oleh kurang lebih 
400.000 jiwa . 

Di lingkungan Kendayan. tentu saja Bahasa Kendayan ber­
fungsi sebagai bahasa dalam pergaulan sehari-hari baik dalam ke­
luarga maupun dalam amasyarakat. Jika bergaul dengan orang­
orang dari luar suku bangsa Kendayan yang tidak menguasai 
bahasa Kendayan maka komunikasi dilakukan dengan bahasa 
Melayu lokal atau campuran dengan bahasa Kendayan . Tetapi 
mereka akan memahami bahasa Kendayan jika kawan berbicara­
nya mengert i bahasa Kendayan. Dengan demikian Bahasa Kenda­
yan dipakai dalam berbagai peristiwa dan kesempatan seperti : 
pergaulan antar mereka , keluarga. berbelanja di pasar, pertemuan­
pertemuan desa dan sebagainya. Namun demikian sejalan dengan 
majunya pendidikan dan lancarnya transportasi maka pengaruh 
Bahasa Indonesia mulai terasa masuk ke dalam perbendaharaan 
kata-kata Bahasa Kendayan. Untuk urusan-urusan resmi seperti 
menerima perintah-perintah atau acara resmi di kantor Camat, 
maka bahasa yang dipergunakan ialah bahasa Indonesia. 

Faktor lain yang berperanan ikut serta mempersatukan warga 
desa setempat ialah faktor unifikasi hukum adat. Meskipun secara 
nasional telah diberlakukan hukum positip namun hukum adat 
masih dihormati dan dilindungi oleh pemerintah. Oleh karena 
itu aturan-aturan sosial masih didasarkan pacta sumber tradisi 
dan adat. Masalah-masalah yang timbul di dalam masyarakat senan­
tiasa dapat diselenggarakan di desa oleh para Kepala Adat seba­
gai pengayoman dan pelindung warga desanya. 

Faktor lain yang penting karena peranannya dalam mem­
bina persatuan dan kesatuan masyarakatnya adalah faktor kesa­
maan cita-cita mereka untuk menciptakan keharmonisan dalam 
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kehidupan bennasyarakat. Di samping itu juga kesamaan ke­
inginan untuk memelihara kedamaian yang diwujudkan melalui 
penanaman sopan santun dalam perilaku penduduk, kerjasama, 
saling membantu dan saling membela yang sejak awal diajarkan 
dalam keluarga sebagai proses sosialisasi. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

Orang Kendayan adalah komunitas yang termasuk kedalam 
kategori orang Dayak , selama berabad-abad kehidupannya dili­
puti oleh tradisi dan adat. Bagi mereka tradisi dan adat merupa­
kan akar dari sumber segala norma, nilai-nilai yang mengatur ke­
hidupan masyarakatnya. 

Keteladanan nenek moyang menjadi sentral dari segala 
tindakan, tingkah laku dan perbuatan setiap orang. Hanya dengan 
mengikuti teladan nenek moyang maka perilaku dianggap baik 
bahkan bemilai religius. sebaliknya pola tingkah laku yang me­
nyimpang dari perilaku nenek moyangnya merupakan penyebab 
malapetaka dan goncangan sosial. Oleh karena itu tertib masya­
rakat dimulai di dalam lingkungan sosial yang paling kecil yaitu 
keluarga. Seperti juga pada masyarakat umumnya, keluarga adalah 
institusi yang berperanan dalam sosialisasi. Di dalam keluarga 
keharmonisan mula-mula dibentuk kemudian dikembangkan 
ke dalam masyarakat luas. 

Oleh Kendayaan yang terdiri atas komunitas-komunitas kecil 
terbentuk oleh faktor geneologis dalam kesatuan teritorial. Sis­
tern kekerabatannya ditelusuri melalui garis ayah dan garis ibunya. 
Oleh karena itu kedudukan seseorang sama dekatnya dengan ke­
rabat dari pihak ayah dan kerabat ibu. 

Kelangsungan hidup mereka selama ini dijamin oleh hasil 
pertanian yang dikerjakan sendiri. Bertani adalah lapangan kerja 
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penduduk yang paling pokok. Sistem ladang berpindah merupa­
kan cara bercocok tanam yang paling dikuasai karena telah di­
praktekkan turun-temurun sejak nenek moyangnya. Secara teori­
tis, sistem ladang berpindah akan menghabiskan areal hutan yang 
ada di muka bumi. Tetapi gerak perpindahan mereka dibatasi 
oleh satuan tentorial yang nyata-nyata dikuasai menjadi wilayah­
nya. Lagi pula tanah-tanah bekas ladang yang ditinggalkan dalam 
waktu delapan-sepuluh tahun menjadi hutan kembali dan dapat 
untuk dijadikan ladang baru. Seringkali tanah-tanah bekas ladang 
dijadikan kebun karet atau ditanami pohon buah-buahan sehingga 
erosi yang mengakibatkan kerusakan struktur tanah dapat di­
hindarkan. Selama jumlah penduduk masih sedikit seperti seka­
rang. praktek-praktek ladang berpindah belum menimbulkan 
persoalan kekurangan tanah. Bahwa di kawasan dalam masih 
terdapat hutan cadangan yang dijaga kelestariannya oleh setiap 
penduduk. Hutan semacam ini sama sekali dilarang di buka untuk 
dijadikan lahan perladangan, karena fungsinya sebagai sumber 
kayu jika sewaktu-waktu penduduk memerlukannya untuk mem­
bangun rumah. Di samping itu hutan cadangan merupakan habitat 
binatang buruan. Dengan demikian kelestarian ekosistem dapat 
dipertahankan. 

Di dalam masyarakat tradisional seperti di Desa Tiang Tan­
jung, pendidikan tradisional mempunyai tujuan untuk memenuhi 
kepentingan-kepentingan nyata seperti : sopan santun pergaulan, 
sikap hormat terhadap orang yang lebih tua, ketrampilan berla­
dang, bekerja sama, memahami religi dan sebagainya. Nilai-nilai 
moral ditanamkan kepada anak-anak sejak awal agar setelah 
dewasa berpikiran, bersikap dan bertingkah laku seperti yang di­
kehendaki oleh tradisi. &mgguhpun demikian, dewasa ini sangat 
sedikit anak-anak muda yang memahami mitos-mitos dan syair­
syair yang didendangkan oleh para pemuka adat. Hal ini karena 
pendidikan sekolah mulai dirasakan lebih efektif untuk bekal 
menyesuaikan diri dengan proses perkembangan yang sekarang 
sedang terjadi. Pandangan-pandangan maju dikalangan generasi 
muda ada kalanya menimbulkan ketegangan di dalam masyarakat 
karena belum semuanya dapat menerima perubahan yang sedang 
berlangsung. 

Orang Kendayaan memahami bahwa di dalam kehidupan 
mereka harus menjaga kesehatan karena mereka mengenal kea­
daan sakit. Tetapi jika mengalami sakit mereka mencari sebab­
sebabnya bukan dalam lingkungan hidupnya seperti kondisi 
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lingkungan yang bersih dan bebas dari nyamuk, air minum dan 
sebagainya melainkan dikaitkan dengan dunia roh-roh sesuai 
dengan kepercayaannya. Karena itu upaya mencapai kesembuhan 
dat:i penyakit, memperoleh keselamatan dan hidup yang sehat 
dilakukan dengan cara menuju roh-roh jahat yang mengganggu 
hidup manusia. Mentaati tabu-tabu dan mempersembahkan se= 
saji dimaksudkan untuk menghalau roh-roh jahat yang meng­
ganggu atau membujuk agar bersahabat. Dengan demikian menjaga 
kebersihan lingkungan belum merupakan bagian dari kehidupan­
nya secara penuh. Kebiasaan membuang air limbah di kolong 
rumah, membiarkan ternak babi setengah liar atau berkeliaran, 
meminum air sungai dan sebagainya adalah cara-cara lama yang 
masih selalu dilakukan. 

Sejak beberapa dasawarsa yang lalu menjad i peningkatan 
hubungan-hubungan dengan orang luar melalui perdagangan 
dan pemerintahan karena didukung semakin lancarnya trans­
portasi. Namun demikian tradisi dan adat masih tetap merupa­
kan norma hidup perorangan maupun masyarakat. Orang Ken­
dayan belum sepenuhnya berbuka dan berhubungan dengan ma­
syarakat luar. 

Kerukunan dan kesatuan sosial selama ini dapat terbina 
dengan baik karena faktor geneologis dan teritorial sebagaimana 
telah diungkapkan di muka. Selanjutnya faktor bahasa lokal yaitu 
Bahasa Kendayan merupakan unsur kebudayaan yang memper­
mudah menyatukan pandangan-pandangan dan cita-cita. 

Sungguhpun demikian di sini pula muncu l suatu pernyataan 
Apakah norma-norma dan nilai-nilai serta tatanan tradision al 
mampu mempertahankan dari pengaruh luar demi melangsung­
kan fungsinya sebagai kontrol sosial tradision aJ? Kenyataan 
menunjukkan bahwa kebudayaan-kebudayaan yang tumbuh di 
lingkungan komunitas-komunitas kecil dewasa ini sedang berubah. 
Sederetan faktor yang merubahnya dapat diungkapkan : pendi­
dikan sekolah yang semakin merata. ajaran-ajaran agama besar 
yang menyusup mengganti kepercayaan kuno , program-program 
pembangunan daerah yang memperoleh tempat berpijak di desa­
desa dan sebagainya. Semua faktor itu akan menggeser identitas 
tradisi dan ad at yang telah menjalani sejarah panjang dari generasi 
ke generasi. Pada gilirannya. kebudayaan asli yang telah diawet­
kan berabad -abad akan hilang terlebur ke dalam kebudayaan 
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nasional yang sedang mencari bentuknya. Atau mungkin juga 
unsur-unsur kebudayaan tradisional masih dapat dilestarikan 
tetapi masing-masing telah lepas dari konteknya dengan kebudaya­
an asli. 

Dalam pada itu dirasakan semakin menjadi penting untuk me­
lakukan penelitian atas kebudayaan-kebudayaan daerah. Melalui 
langkah penelitian akan diketahui bagian-bagian mana dari suatu 
kebudayaan yang tidak dapat seiring dan tidak sesuai dengan 
tuntutan zaman modern. Sebaliknya unsur-unsur kebudayaan luar 
dapat dinobatkan menjadi pelengkap kebudayaan lokal bahkan 
nasional sepanjang kehadirannya dapat mengangkat harkat dan 
martabat masyarakat. 
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